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MOTTO 

بواكا إوِِّي كُىْجُ مِها الظابلمِِيها  ها إلَِا أاوْجا طُبْحا
 لَا إلِاَٰ
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ABSTRAK 

Nurbani Mardiyati. R,(2023): Peran Orangtua dalam Pendidikan seks pada 

anak usia 4-6 tahun pada keluarga pedagang 

di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui peran 

orangtua dalam pendidikan seks pada anak usia dini pada keluarga pedagang di 

Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif dan teknik pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penulis mewawancarai sumber data 

primer yaitu keluarga atau orangtua yang mempunyai anak usia 4-6 tahun, dan 

sumber data sekunder adalah guru TPA. Penelitian ini menggunakan teknik 

Snowball sampling dan dalam penelitan ini terdiri dari 3 alur kegiatan yaitu 

Reduksi data, Penyajian data dan Verifikasi data. Observasi dilaksanakan untuk 

mengamati peran orangtua dalam pendidikan seks pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian peran orang tua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi 

kurang berperan aktif, disebabkan oleh terbatasnya tingkat pendidikan atau 

pengetahuan tentang seks yang dimiliki oleh orang tua, sehingga mengakibatkan 

kurangnya peran orang tua untuk memberikan informasi pendidikan seks yang 

benar pada anak.Peran orangtua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi pada pendidikan 

seks pada anak usia dini dalam mengernalkan, menyampaikan, memberikan dan 

mengajarkan pendidikan seks pada anaknya masih banyak yang belum berperan 

dengan baik. Dikarenakan faktor penghambat yaitu faktor pendidikan, faktor 

ekonomi dan sosial budaya, faktor ekonomi keluarga yang masih rendah, sehingga 

orangtua sibuk dengan aktivitas pekerjaan atau mata pencaharian dalam 

keseharian untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut membuat lalai tentang 

pentingnya peran orangtua dalam mengenalkan pendidikan seks kepada anak 

sejak usia dini. 

 
Kata Kunci: Peran orangtua, Pendidikan seks, Keluarga pedagang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dibalik kesempurnaan tanggung jawab yang besar bagi orangtua. 

Tanggung jawab orangtua pada anak meliputi kewajiban membimbing, 

membina, memelihara dan melestarikan pendidikan anak sampai mampu 

berdiri sendiri. Orangtua berkewajiban mengasuh dan mendidik anak, 

memberikan pakaian, makanan dan minuman, menjaga dari ancaman bahaya, 

menjaga keselamatannya lahir dan batin, jasmani dan rohani. Seperti dalam 

firman Allah dalam surah (At-Tahrim : 6 ) : 

كُمْ  ا۟ أاوفظُا ىىُا۟ قىَُٰٓ اما َٰٓأايُّهاب ٱلاذِيها ءا تٌ ياَٰ ئِكا
َٰٓ لاَٰ لايْهاب ما ةُ عا برا ٱلْحِجا قىُدُهاب ٱلىابصُ وا أاهْليِكُمْ وابرًا وا وا

زُونا  ب يؤُْما لىُنا ما يافْعا همُْ وا زا بَٰٓ أاما ا ما ادٌ لَا ياعْصُىنا ٱللَّا ظٌ شِدا  غِلَا

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah pada apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
1
 

 

Berdasarkan ayat di atas, membina dan membimbing anak merupakan 

tanggung jawab penuh kedua orangtua, karena pendidikan yang pertama kali 

diperoleh seorang anak adalah pendidikan dari kedua orangtua, termasuk 

mengenai pendidikan seks yang seharusnya sudah di perkenalkan pada anak 

sejak usia dini. Pendidikan mengenai seks seharusnya menjadi bentuk 

keperdulian orangtua pada masa depan anak, dalam menjaga apa yang telah 

menjadi kehormatannya. “Sebagai orangtua harus betul-betul melakukan 

                                                             
1
 Al-Quran (At-Tahrim: 6) 



2 

 

 
 

sesuatu untuk putra-putri tercinta,  karena masa depan bangsa indonesia kelak 

dan masa depan mereka disiapkan oleh orang tua saat ini”.
2
  

Pendidikan seks adalah pendidikan yang tidak kalah penting dari 

pendidikan lainnya untuk diberikan kepada anak. Peran orangtua dalam 

memberikan pendidikan seks kepada anak sangatlah besar karena mereka 

merupakan orang terdekat anak, sehingga diharapkan orangtua mampu 

menjadi sumber informasi pertama kali bagi anak. Pendidikan seks ini juga 

lebih baik dilakukan sedini mungkin agar bisa menjadi pencegahan dari 

bahaya seksual. Sesuai yang disampaikan oleh Pangkahila , permberian 

informasi dan bimbingan dari orangtua mengenai seksualitas untuk anak 

sangat diperlukan. Terutama pada masa prasekolah, ketika anak merasa 

bahwa orangtua atau keluarga sebagai pusat kegiatannya.
3
 

Orangtua selalu menginginkan anak menjadi anak yang baik. Anak 

adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan masa depan. 

Sepantasnyalah orangtua berperan memberikan pendidikan yang menyeluruh, 

termasuk masalah pendidikan seks pada anak usia dini. Pendidikan seks anak 

usia dini bukan berarti mengajarkan bagaimana cara melakukan seks. 

Namun, pendidikan seks usia dini menjelaskan tentang organ-organ yang 

dimiliki manusia dan apa fungsinya, serta cara penyampaiannya dilakukan 

secara perlahan dan bertahap, mulai dari mengenalkan tentang bagian/organ 

reproduksi anak, bersertaan fungsinya, mengenalkan perbedaan jenis kelamin, 

                                                             
2
 Anwar & Arsyad Ahmad, Pendidikan Anak Dini Usia Panduan Praktis bagi Ibu dan 

Calon Ibu, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 19 
3
 Pangkahila, Wimpie, “Seksualitas Anak dan Remaja” (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 1998), hlm 12 
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memisahkan tempat tidur anak, dan kemudian ajarkan cara menjaga aurat dan 

pandangan agar anak dapat menerima karunia dan pemberian dari Tuhan 

dengan baik. 

Pendidikan seks pada anak usia dini menjadi penting mengingat 

banyaknya kasus-kasus yang terjadi mengenai tindak kekerasan seksual pada 

anak. Tetapi kebanyakan yang terjadi di lapangan justru orangtua bersikap 

apatis dan tidak berperan berperan aktif. Banyak orangtua yang beranggapan 

bahwa pendidikan seks akan diperoleh anak seiring berjalannya usia ketika 

sudah dewasa nanti. “Mereka lebih mempercayai lembaga sekolah atau 

institusi yang terkait untuk menyampaikan pendidikan seks kepada anak-

anak”.
4
 Padahal pendidikan seks sendiri belum diterapkan secara khusus 

dalam kurikulum sekolah di Indonesia. Permasalahan lain yang muncul 

adalah kurangnya pendidikan orangtua pada kebutuhan anak dalam 

menghadapi tuntutan zaman yang semakin berkiblat ke arah barat menjadi 

faktor utama belum tersampaikannya pendidikan seks pada anak usia dini di 

lingkup keluarga. 

 “Keluarga menurut Bahasa Sanskerta: “kulawarga”: “ras” dan 

“warga” yang berarti anggota” adalah lingkungan yang terdapat beberapa 

orang yang masih memiliki hubungan darah”.
5
 Karena keluargsa merupakan 

sebuah ikatan perkawina yang di dalamnya hidup bersama pasangan suami 

istri dan anak sebagai hasil dari perkawinannya. 

 

                                                             
4
 Ajen Dianawati, Pendidikan Seks untuk Remaja, (Jakarta: Kawan Pustaka, 2003), hlm 4 

5
 Herlina Hasan Khalida, Membangun Pendidikan Islam di Rumah, (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2014), hlm 5 
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Karunia berupa seorang anak dari Allah Swt merupakan anugerah 

yang sangat besar bagi orang tua. Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga 

selalu dinanti-nantikan oleh setiap pasangan yang telah menikah. Bahkan 

tidak sedikit pasangan suami istri yang telah lama menikah dan belum 

dikaruniai anak berikhtiar dengan berbagai cara agar diberikan keturunan. 

 Sebagian besar masyarakat selalu beranggapan bahwa anak seolah-olah 

menjadi tolok ukur kebahagiaan bagi pasangan suami istri. Apabila telah 

hadir seorang anak dalam keluarga maka telah lengkap dan sempurnalah 

kehidupan rumah tangga suami istri tersebut. Sebaliknya, apabila anak yang 

ditunggu-tunggu tak kunjung hadir di tengah-tengah keluarga maka tak 

sedikit orang-orang yang membicarakan dan menggunjingkannya. 

Keberadaan seorang anak memang akan menjadi pelengkap 

kebahagiaan orang tua. Namun, orang tua terkadang tidak benar-benar 

menyadari serta memahami makna dari keberadaan anak tersebut. Anak 

merupakan anugerah dan sekaligus amanah yang dititipkan oleh Allah kepada 

hambaNya. Orang tua akan dimintai pertanggung jawaban atas amanah 

tersebut di akhirat kelak. 

Dianugerahkannya seorang anak merupakan sebuah kenikmatan dan 

rahmat semata yang diharapkan akan bermanfaat untuk kelangsungan hidup. 

Anak merupakan bukti bagaimana ketaatan orangtua pada Allah, maka 

jagalah anakmu dengan penuh keimanan dan ketaqwaan. Sehingga seorang 

pasangan suami istri merasa sebuah keluarga dianggap belum sempurna jika 

belum mendapatkan keturunan berupa anak. 
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Berdasarkan hasil pra riset peneliti pada tanggal 18 Juni 2022 pada 

orangtua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi, bahwa orangtua masih bingung dan tidak 

mengetahui tentang pendidikan seks sejak dini secara mendalam. 

Kebingungan tersebut yaitu orangtua tidak mampu membedakan mengenai 

perbedaan pendidikan seks untuk anak dan untuk orang dewasa, sedangkan 

ketidaktahuan mereka antara lain tidak tahu bahwa penting untuk 

menanamkan rasa malu sejak dini, membiasakan anak-anak memakai pakaian 

lengkap tidak hanya baju dalaman saja, memisahkan tempat tidur anak, dan 

buang air kecil di kloset.  

Orangtua yang berada di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi baru 

mengetahui pendidikan seks tentang pengenalan alat kelamin kepada anak 

sejak dini dan itu belum sesuai dengan konsep pendidikan seks karena masih 

menggunakan istilah-istilah tertentu. Pada alat kelamin perempuan, mereka 

menyebutnya dengan “kantuk” bukan “vagina” dan untuk kelamin laki-laki 

mereka menyebutnya “burung” dan “titit” bukan “penis”. Peneliti termotivasi 

untuk menggali dan menemukan mengenai peran orangtua baik itu Ayah atau 

Ibu mengenai pendidikan seks sejak dini. 

Orangtua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi juga berperan menciptakan 

suasana yang sehat , suasana dimana seorang anak merasa diterima ayah dan 

ibunya, namun ada orangtua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi, tidak peduli 

dengan penyampaian seks pada anak usia dini, sering mengabaikan waktu 

untuk bergaul dengan anak, orang tua sibuk dengan bermacam-macam mata 
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pencaharian terlebih mayoritas sebagai pedagang. Hal ini membuat peneliti 

tertarik  melakukan kajian ilmiah tentang “Peran Orangtua Dalam 

Pendidikan Seks  Pada Anak Usia Dini Pada Keluarga Pedagang  Di 

Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Peran Orang tua 

Peran adalah “pemain sandiwara”.
6
 Sedangkan “Orangtua merupakan 

pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 

merekalah anak mula-mula menerima pendidikan”.
7
 Orangtua sangat 

berperan dalam pendidikan anak-anak karena orangtua merupakan panutan 

bagi anaknya, untuk itu orangtua memegang peranan yang sangat penting 

dalam membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan sehari-hari, 

sudah merupakan kewajiban bagi orangtua untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif sehingga dapat memancing keluarnya potensi anak, 

kecerdasan, dan rasa percaya diri, orangtua harus mendampingi dan 

memahami tahap perkembangan anak. 

“Peran orangtua adalah mendidik anak agar dapat memahami kondisi 

orangtuanya dan mendorong anak agar dapat mencapai kehidupan yang 

lebih layak”.
8
 Setiap orangtua tentu selalu menginginkan anaknya menjadi 

                                                             
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2011), hlm 371 
7
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 35 

8
 Sri Lestari, Psikologi Keluarga “Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hlm 154 
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anak yang baik. Karena anak merupakan generasi yang diciptakan untuk 

kehidupan masa depan dengan memberikan bekal berupa pendidikan yang 

menyeluruh, termasuk mengenai permasalahan seks. Orangtua dituntut 

untuk memiliki kepekaan, keterampilan, dan pemahaman agar mampu 

memberi informasi dalam porsi tertentu, sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan fisik. 

2. Pendidikan Seks Anak Usia Dini 

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata”pendidikan” berasal dari kata “didik” yang berarti proses pengubah 

tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

melalui pengajaran dan pelatihan. “Pendidikan sering diterjemahkan 

dengan paedagogi. Pada Yunani kuno seorang remaja yang pergi dan 

pulang sekolah diantar seorang pelayan; pelayan tersebut biasa disebut 

pedagogos, penuntun remaja.”
9
 

Kata “seks” dalam bahasa Arab disebut al-jins, atau al-ittis}a>l al- 

jinsi> dan pendidikan seks berarti al-tarbiyat al-jinsiyah. dalam Kamus 

Bahasa Inggris berarti (1) perkelaminan; (2) jenis kelamin.
10

 Makna 

sama  dijumpai  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu (1) jenis 

kelamin; (2) hal yang berhubungan dengan alat kelamin, seperti 

senggama.
11 Sedangkan menurut chaplin, seks adalah : a) Perbedaan yang 

khas antara perempuan dan laki-laki atau antara  organisme yang 

                                                             
9
 http://kbbi.web.id/didik, diakses pada 10 April 2022 

10
 John M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia An English Indonesia 

Dictionary, (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm 517 
11

 http://kbbi.web.id/seks, diakses pada 10 April 2022 

http://kbbi.web.id/didik
http://kbbi.web.id/seks
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memproduksi telur dan sel sperma. b) Proses reproduksi, 

pengembangbiakan. c) Kesenangan atau organis yang berasosiasi dengan 

perangsangan pada organ-organ kemaluan (alat kelamin).
12

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

a. Peran orang tua yang kurang  maksimal dalam mendidik anak mereka 

terlebih dalam mengajarkan pendidikan seks pada anak dikarenakan 

berprofesi sebagai pedagang yang lebih banyak menghabiskan waktu 

di pasar daripada di rumah. 

b. Faktor yang mempengaruhi orangtua dalam memberikan Pendidikan 

seks pada anak usia 4-6 dikarenakan ada orang tua yang masih 

bingung dalam memberikan materi sesuai porsi usia anak. 

2. Batasan Masalah 

 Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi masalah pada 

peran orang tua dalam pendidikan seks pada anak usia dini pada keluarga 

pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka Rumusan masalah 

penelitian adalah : 

                                                             
12

 C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj. Kartini Kartono, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1993), hlm 458 



9 

 

 
 

1. Bagaimana peran orang tua pada pendidikan seks anak usia 4-6 tahun 

pada keluarga pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2. Apakah Faktor yang mempengaruhi peran orang tua pada pendidikan seks 

anak usia 4-6 tahun pada keluarga pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk 

Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran orangtua dalam pendidikan seks pada anak 

usia 4-6 tahun pada keluarga pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk 

Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peran orang tua pada 

Pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun pada keluarga di Kelurahan 

Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Manfaat teoritis dalam penelitian ini untuk menambah wawasan 

tentang Peran orang tua dalam Pendidikan seks pada anak usia dini 

pada keluarga pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

2) Sebagai bahan masukan atau referensi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian terkhusus untuk mengetahui Peran orang tua 
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dalam Pendidikan seks pada anak usia dini pada keluarga pedagang di 

Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

3) Sebagai referensi penelitian dibidang pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam pengetahuan peran orang tua dalam pendidikan seks 

pada anak usia dini pada keluarga pedagang di Kelurahan Pasar 

Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

b. Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan agar para orang tua dapat lebih mengetahui 

segala perannya yang ada dalam proses Pendidikan seks pada anak 

usia dini khususnya di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi ini serta mampu 

memberikan kebaikan bagi orang tua dengan mengetahui peran - 

perannya yang ada dalam Pendidikan seks anak usia dini. 

2) Bagi peneliti yang berminat melaksanakan penelitian lanjutan baik 

mahasiswa maupun guru diharapkan dapat menjadi alternatif solusi. 

3) Bagi peneliti sebagai syarat penyelesaian Studi S1 (Strata Satu) pada 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orangtua dalam Pendidikan Seks 

1. Peran Orangtua 

Peran adalah “pemain sandiwara”.
13

 “Orangtua merupakan pendidik 

utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak 

mula-mula menerima pendidikan”.
14

 Orangtua sangat berperan dalam 

pendidikan anak-anaknya karena orangtua merupakan panutan bagi 

anaknya, untuk itu orangtua memegang peranan yang sangat penting 

dalam membimbing dan mendampingi anaknya dalam kehidupan sehari-

hari. Orangtua berkewajiban untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif sehingga dapat memancing keluarnya potensi anak, kecerdasan, 

dan rasa percaya diri, orangtua harus mendampingi dan memahami tahap 

perkembangan anak. 

Peran orangtua sebagai guru pertama dan utama bagi anak- anak 

mesti melakukan sesuatu untuk putra-putri tercinta, oleh sebab itu mesti 

mempersiapkan anak-anak agar menjalankan kehidupan dengan baik. 

Orang tua sangat berperan penting dalam pendidikan anak-anak sejak 

dalam kandungan, orangtua diharapkan memberikan pendidikan 

menyeluruh, baik berupa pendidikan jasmani maupun rohani. 

 

                                                             
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2011), hlm 371 
14

  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 35 
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Orangtua berperan penting dalam pengenalan seks bagi anak-

anaknya, untuk dapat menjalankan peran tersebut secara maksimal 

orangtua harus mempunyai pengaruh yang baik pada kehidupan anaknya 

dikemudian hari, dan untuk menciptakan suasana yang baik dalam 

keluarga, orangtua harus memberikan sikap percaya diri kepada anak-

anak, mengajarkan anak selalu hidup sehat dan orangtua harus 

memahami dan memenuhi kebutuhan anak-anak, karena orangtua 

merupakan penentu masa depan, baik buruknya anak tergantung pada 

cara orangtua mendidik anak di rumah tangga. 

Ibu memiliki peranan penting pada anak dalam pendidikan seks sejak 

dini. Sejak anak dilahirkan, ibulah yang selalu di sampingnya. Ibu yang 

memberi makan dan minum, memelihara dan selalu bercampur gaul 

dengan anak-anak. Oleh karena itu, kebanyakan anak lebih dekat kepada 

ibunya daripada anggota keluarga lainnya. Pendidikan seorang ibu pada 

anaknya  merupakan pendidikan dasar tidak dapat diabaikan. Seorang ibu 

mesti bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya, ibu adalah pendidik 

terbaik bagi anak sehingga fungsi dan tanggung jawabnya sebagai 

panutan keluarga bagi anak-anaknya adalah : 1. Pemberi kasih sayang; 2. 

Pengasuh, pendidik, pemelihara ; 3.Tempat mencurahkan isi hati; 

4.Pengatur kehidupan dalam rumah tangga; 5.Pembimbing hubungan 

pribadi ;dan 6.Pendidik dalam segi emosional. 

Menurut Aprilia menyatakan bahwa teori planned behavior terdapat 

3 determinan perilaku yang dapat mempengaruhi niat seseorang 
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berperilaku yaitu sikap seseorang berperilaku, norma subjektif yang 

berlaku saat persepsi atau kemampuan seseorang untuk mengontrol 

tingkah laku. Dalam hal ini, seorang ibu dalam praktik memberikan 

pendidikan seks usia dini pada anak dipengaruhi oleh keyakinan 

pribadinya mengenai seberapa pentingnya memberikan pendidikan seks 

sejak dini. Jika ibu berkeyakinan bahwa memberikan pendidikan seks 

sejak dini anak berdampak positif maka ibu akan melakukannya, begitu 

pula sebaliknya.
15

  

Menurut kriswanto (2006) seksualitas dapat diajarkan sedini 

mungkin yaitu sejak anak dilahirkan seperti saat orang tua memberikan 

rasa nyaman di tubuh anak dengan cara memberi sentuhan-sentuhan yang 

dilandasi kasih sayang misalnya saat memandikan dan menjaga 

kebersihan bayi. Hal itu akan berdampak pada penerimaan dirinya, anak 

merasa bahwa dirinya berharga, dicintai, disayangi, diperhatikan dan 

dirawat dengan baik. Dari fenomena yang ada, anak mempunyai rasa 

ingin tau yang besar sehingga anak juga banyak yang menanyakan 

seputar seksualitas ditunjang dengan gencarnya pengaruh media massa. 

Selain peranan seorang ibu, ayah juga memiliki peranan penting 

dalam memberikan pendidikan seks untuk anak. Ayah yang terlibat 

dalam pengasuhan anak akan memiliki kemampuan sosial dan kognitif 

yang baik serta kepercayaan diri yang tinggi pada anak. Hasil riset Vita 

(2007:11) membuktikan bahwa ayah yang hangat membuat anak mudah 

                                                             
15

 Aprilia R, “Hubungan Antara Subjective Well-Being Dengan  Self Management Pada  

Ibu Bekerja“, Jurnal Fakultas Psikologi Universitas Bina Darma Palembang, 2005,hlm 621 
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menyesuaikan diri, lebih sehat secara seksual, dan intelektualnya 

berkembang lebih baik. Selain itu , anak lebih memiliki rasa humor, lebih 

percaya diri dan mempunyai motivasi belajar yang lebih baik.
16

 

Ketika ayah kurang berperan dalam menjalankan fungsi keayahannya 

akan membawa dampak yang buruk bagi anak. Terutama bagi 

perkembangan seksual anak. Secara keseluruhan kehangatan yang 

ditunjukkan oleh ayah akan berpengaruh besar bagi kesehatan dan 

kesejahteraan psikologis anak, dan meminimalkan masalah perilaku yang 

terjadi pada anak. 

Peran keluarga atau orangtua dalam pemberian pengasuhan dan 

pendidikan oleh orangtua memiliki empat prinsip yaitu : 

a. Modelling, menurut Yusuf orangtua sebagai contoh atau model untuk 

anak. Orangtua merupakan model pertama dan terdepan bagi anak 

dan pola bagi “way of life” anak.
17

 

b. Mentoring, Hill dan Sawatzky (dalam Puspitaningrum, 2017: 83) 

mentoring sebagai hubungan yang unik antara mentor dan mentee 

(peserta mentoring) dengan tujuan menyampaikan pengetahuan dan 

keterampilan.
18

 

c. Organizing, menurut Sarinah organizing adalah sebuah proses 

                                                             
16

 Shafia Azzahra Setiawan dkk, “Upaya Ayah dalam Menerapkan Pendidikan Seks pada 

Anak Usia Dini”, Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini”, Vol.17 

No. 1, 2020 hlm 22 
17

 Syamsu Yusuf, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014) hlm 47 
18

 Puspitaningrum, Ike dan Tri Hartiti, “Peningkatan Kualitas Personal dan Profesional 

Perawat melalui Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)”, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2017) hlm 83 
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mengatur semua kegiatan secara sistematis. Tujuan organizing adalah 

membagi, mengkoordinasi berbagai tugas, mengelompokkan, 

membangun hubungan di kalangan individu maupun kelompok dan 

menetapkan garis-garis wewenang.
19

 

d. Teaching atau mengajar adalah penyampaian pengetahuan dan 

kebudayaan.
20

 Selanjutnya, diperkuat oleh Howard (dalam Susanto, 

2013: 20) mengajar merupakan sesuatu aktivitas membimbing atau 

menolong orang untuk mendapatkan, mengubah atau meningkatkan 

keterampilan, sikap, cita-cita, pengetahuan, dan penghargaan. 

2. Kewajiban dan Tanggung Jawab Orangtua 

Orangtua merupakan orang dewasa yang membawa anak untuk 

kedewasaan, terutama dalam masa perkembangan disini tugas orangtua 

melengkapi dan mempersiapkan anak menuju kedewasaan dengan 

memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu anak dalam 

menjalani kehidupan. Kewajiban dan tangung jawab orangtua terangkum 

dalam tiga tugas pokok, yaitu: 

a. Kewajiban memberikan nafkah yang halal seperti dalam firman Allah 

(Al-Baqarah : 233) 

تاۗ   بعا ضا ادا اانْ يُّخِما الزا هْ اارا بمِلايْهِ لِما ىْلايْهِ كا ههُا حا دا ثُ يزُْضِعْها ااوْلَا الِدَٰ الْىا وا

عْزُوْفِۗ  حهُهُا ببِلْما كِظْىا ىْلىُْدِ لاهٗ رِسْقهُهُا وا لاى الْما عا لافُ وافْضٌ اِلَا  وا لَا حكُا

هاب ۚ   وُطْعا

                                                             
19

  Mustapa, Zainuddin dan Maryad, “ Kepemimpinan Pelayan (Dimensi Baru dalam 

Kepemimpinan )”,  (Makasar: Celebes Media Perkasa,  2018) hlm 186 
20

 Abdul Kadir Sahlan, “Mendidik Perspektif Psikologi”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2018) hlm 129 
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya.”
21

 

 

Dari ayat tersebut ditegaskan bahwa orangtua merupakan 

pemimpin dalam keluarga, kewajiban ayah untuk memberi makan dan 

pakaian kepada istri dan anak-anak. Ibu berkewajiban mengurus, 

mendidik dan memberikan ASI untuk anak-anak. Orangtua 

mempunyai tanggung jawab penuh dalam menghadapi masa-masa 

perkembangan anak, orangtua harus mampu menjadi pemimpin yang 

baik bagi anak-anak, jika para orangtua memberikan contoh yang baik 

kepada anak maka secara tidak langsung orangtua telah menanamkan 

sikap tanggung jawab kepada anak-anaknya. 

b. Kewajiban memimpin agar menjadi pemimpin keluarga yang berhasil, 

orangtua harus mampu menjadi teladan. Keteladanan orangtua akan 

memiliki pengaruh yang besar bagi perkembangan kepribadian anak. 

c. Kewajiban mendidik, orangtua sebaiknya tepat dalam menentukan 

apa yang mesti diajarkan kepada anak-anaknya dengan metodologi 

yang efektif (pendidikan Islam).
22

 

Berdasarkan paparan di atas, kewajiban dan tanggung jawab  ayah 

adalah memberikan nafkah yang halal bagi anak, menjadi pemimpin bagi 

anggota keluarga. Seorang ibu pada umumnya mengemban tanggung 

jawab yang lebih besar dalam mengasuh anak, anak-anak umumnya 

                                                             
21
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22
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menghabiskan sebagian waktu kanak-kanak mereka bersama ibu, fondasi 

dari arah masa depan mereka terletak disana.
23

 

Orangtua berkewajiban memberikan pendidikan pada anak- anak 

sejak usia dini hingga dewasa, termasuk mengenai pendidikan seks yang 

harus dikenalkan kepada anak sejak usia dini, orangtua bertanggung jawab 

menentukan baik dan buruknya kehidupan anak-anak di masyarakat. Jika 

anak hari ini memperoleh pendidikan yang keliru, dipastikan kehidupan 

masyarakat dikemudian hari akan menjadi buruk. Kepribadian seorang 

anak akan muncul dan terbentuk dari pendidikan yang diberikan orangtua. 

Jika mereka memperoleh pendidikan yang baik dari orangtua, niscaya 

anak akan menjadi anak yang baik. Sebaliknya jika orangtua mengabaikan 

pendidikan anak-anak akan menjadi penyebab hancurnya masyarakat. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Orangtua 

Orangtua memiliki tugas dan peran penting pada anak-anaknya, 

karena orangtua merupakan panutan bagi anak-anak mereka peran penting 

orangtua yaitu memberikan contoh pengajaran yang baik yang akan ditiru 

dan diterapkan dalam kehidupan anak dalam menghadapi masa 

perkembangan, adapun faktor yang mempengaruhi peran orangtua yaitu: 

Faktor pendidikan, pendidikan yang diberikan oleh orangtua merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan dan pola pikir anak, 

jenjang pendidikan yang dimiliki oleh orangtua merupakan salah satu 
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pendukung pengetahuan seorang anak.
24

 

Menurut pendapat lain faktor yang mempengaruhi peran orangtua 

dalam pendidikan seks pada anak usia dini yaitu: 

a. Faktor sosial ekonomi mempengaruhi ibu dalam mengajarkan 

pendidikan seks pada anak, maka semakin rendah penghasilan 

keluarga dan semakin lama ibu bekerja diluar rumah sehingga 

mengajarkan pendidikan seks semakin buruk. 

b. Faktor budaya, yang melarang pembicaraan mengenai seks di depan 

umum, karena dianggap sebagai sesuatu yang porno dan sifatnya 

sangat pribadi sehingga tidak boleh diungkapkan.
25

 

c. Faktor pendidikan, tingkat pendidikan atau pengetahuan orangtua 

sangat mempengaruhi pendidikan seks pada anak usia dini, semakin 

tinggi tingkat pendidikan orangtua, maka orangtua akan lebih 

memperhatikan pendidikan seks untuk anaknya. 

 

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 

yang dimiliki oleh orangtua merupakan penentu bagi pendidikan yang 

akan didapatkan oleh anak mereka, karena pola pikir dan perkembangan 

anak tergantung pada bagaimana peran kedua orangtua dalam mendidik 

anaknya, orangtua harus memberikan pendidikan yang menyeluruh kepada 

anak sejak usia dini termasuk pengenalan seks. Namun masih ada orangtua 

yang tidak memberikan pendidikan seks pada anak, dengan alasan anak 

akan tahu dengan sendirinya. Mereka beranggapan membicarakan seks 

kepada anak adalah suatu hal yang tabu. “Orangtua dengan secara tidak 

direncanakan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi dari nenek 
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moyang dan pengaruh-pengaruh lain yang diterima dari masyarakat”.
26

 

Peran orangtua sangat menentukan kemana akan dibawa, kepribadian 

seorang anak akan dibentuk oleh keluarga, karena masa perkembangan 

anak dimulai dari dalam keluarga, yang dipimpin dan didampingi oleh 

orangtua sendiri. Faktor-faktor tersebut yang dapat mendukung dan 

menghambat orang tua dalam memberikan pendidikan seks. 

 

B. Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini 

1. Pendidikan Seks 

Pendidikan seks kepada anak-anak bukan berarti mengajarkan soal 

hubungan badan, melainkan lebih kepada upaya memberikan 

pemahaman kepada anak tentang organ seks , naluri alamiah yang mulai 

muncul, serta bimbingan dalam menjaga dan merawat organ intim sesuai 

dengan pemahaman usia mereka. Melalui tahapan-tahapan pengenalan 

seks yang benar, anak-anak diharapkan dapat melindungi diri dan 

terhindar dari pelecehan seksual. 

“Orangtua harus memperhatikan pendidikan yang berkaitan dengan 

masalah seksual semenjak masih kecil. Maksud dari pendidikan seksual 

adalah pendidikan orangtua kepada sang anak akan adanya perbedaan 

antara dua jenis alat kelamin manusia”.
27

 

“Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyandaran, dan 
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 Agus Sujanto dkk, Psikologi Kepribadian ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009), Cet ke 13 
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penerangan tentang masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak ia 

mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri, dan 

perkawinan”.
28

 

Pendidikan seks adalah “salah satu aspek tersulit dan terpelik dalam 

proses pengasuh anak, kesalahan dan pengabaian paling ringan saja yang 

dilakukan para orangtua akan mendorong anak-anak kejurang 

kehancuran”.
29

 Pendidikan seks bagi anak-anak dalam Islam bermula 

dari fiqih atau pemahaman pada agama sebagai titik tolak penyadaran 

jiwa, artinya pendidikan seks dalam islam, dimulai dari dini, melalui 

pemahaman pada fiqih syariat Islam”.
30

 Dengan tetap menanamkan 

moral dan agama pada anak, tujuannya untuk menghindari resiko 

penyalahgunaan dan kejahatan seksual akibat ketidaktahuan tentang 

perbedaan dan fungsi organ reproduksi yang dimiliki. Berikut hadist 

mengenai pendidikan seks bagi anak usia dini : 

 

 

 

 

 

 

 

“Rasulullah bersabda; Laki-laki tidak boleh melihat aurat 

laki-laki lain dan perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan 

lain. Dan seorang laki-laki tidak boleh tidur bersama laki-laki lain 

dalam satu selimut, dan seorang perempuan tidak boleh tidur 
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 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Seks untuk Anak Ala Nabi, (Jakarta: Pustaka 
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Bersama perempuan lain dalam satu selimut”. (HR. Ahmad, 

Muslim, Abu Daud dan Turmudzi).
31

 

 

Pentingnya pendidikan seks anak usia dini yaitu mengajarkan ada 

perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. “Siapa orang yang 

paling tepat untuk memberikan pendidikan seks, jika bukan orangtua 

sendiri. Ayah yang menghadapi anak laki-laki, dan ibu anak 

perempuan”.
32

 Oleh sebab itu, pemahaman  tentang seks harus sudah 

dikenalkan sejak usia dini, dan orangtua secara otomatis akan menjadi 

guru pertama bagi anak-anak, agar dapat terhindar dari bahaya yang tidak 

diinginkan atau bahaya seksual.  

2. Anak Usia Dini dan Batasan Usianya 

Definisi anak usia dini menurut National Association for the 

Education Young Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini 

merupakan anak yang berada pada usia nol sampai delapan tahun.
33

 

Pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 

ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang 

masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Pendapat lain menyebutkan bahwa 

anak usia dini ialah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.
34

 

Berdasarkan pengertian di atas, anak usia dini adalah merupakan 

individu yang memiliki ciri khas yang unik dan  sedang dalam tahap 
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pertumbuhan serta perkembangan, baik fisik maupun mental. Masa inilah 

yang tepat menanamkan nilai-nilai kebaikan yang nanti dapat membentuk 

kepribadian. 

Batasan anak usia dini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kelompok 

usia bayi hingga dua tahun, kelompok usia tiga hingga lima tahun, dan 

kelompok enam hingga usia delapan tahun.
35

 

Jadi batasan anak usia dini dimulai dari bayi, masa balita, masa 

prasekolah, dan masa kelas awal. Penulis mengambil batasan anak usia 

dini dalam penelitian yaitu usia 4-6 tahun, yang sering disebut masa 

sekolah dan masa kelas awal.  

Tabel 2.1 

Tingkat Perkembangan Anak Usia 4-6 tahun berdasarkan 

STTPA No. 3331 tahun 2021 

LINGKUP 

PERKEMBANGAN 

TINGKAT PENCAPAIAN          PERKEMBANGAN 

ANAK 

USIA 4-5 TAHUN USIA 5-6 TAHUN 

Sosial-Emosional 

(Kesadaran diri dalam 

mengenal dan 

mengembangkan fitrah  

sesuai kemampuan yang 

diberikan Allah SWT) 

- QS. Al-Imron ayat 139 

- QS. Al-Baqarah ayat 263 

- QS. Al-Isro’ ayat 84 

1. Bersikap berani dan 

percaya diri di 

lingkungan RA dan 

keluarga sesuai teladan 

Rasulullah SAW 

2. Menyesuaikan diri 

dengan orang lain di 

lingkungan RA dan  

keluarga 

3. Mengekspresikan diri 

dan mengenal ekspresi 

orang lain (emosi, 

pemikiran, perilaku)  

4. Memilih kegiatan sesuai 

minatnya. 

5. Menolong dirinya  

sendiri  

6. Mengungkapkan 

kebutuhan dan 

keinginan diri secara 

verbal  secara santun 

1. Bersikap berani dan 

percaya diri di lingkungan 

RA,  keluarga dan 

masyarakat sesuai teladan 

Rasulullah SAW 

2. Menyesuaikan diri dengan 

orang lain di lingkungan 

RA, keluarga, dan 

masyarakat 

3. Mengekspresikan diri dan 

mengenal ekspresi orang 

lain (emosi, pemikiran, 

perilaku) secara tepat 

4. Memilih kegiatan dan 

mengambil keputusan 

secara mandiri 

5. Menolong diri sendiri dan 

orang lain 

6. Mengungkapkan 

kebutuhan dan keinginan 

diri secara  verbal secara 

santun dan tepat 
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Sejalan dengan perkembangannya, anak tidak hanya memahami 

lebih banyak tentang diri mereka sendiri, mereka juga mulai melakukan 

evaluasi pada kualitas yang mereka persepsikan mereka miliki. Aspek 

evaluatif dari konsep diriyang dimiliki seseorang ini disebut dengan harga 

diri (self esteem).
36

 Al-Quran mengajarkan bahwa harga diri dari kualitas 

terbaik seorang mukmin adalah takwa kepada Allah. Dalam islam 

tingginya keimanan menunjukkan tingginya derajat manusia, sebagaimana 

kutipan Al-Quran dalam surah  (Ali-Imran : 139) : 

 

لَا  لَا حاهِىىُْا وا ؤْمِىيِْها  وا ااوْخمُُ الَْاعْلاىْنا انِْ كُىْخمُْ مُّ وىُْا وا حاحْشا  

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

beriman.
37

 

 

3. Tahapan-tahapan Pendidikan Seks pada Anak 

Berkaitan dengan pendidikan seksual, ada beberapa hal terpenting 

yang dapat terjadi pada setiap anak, maka orangtua harus mempunyai 

tahapan pendidikan seks pada anak seperti: 

a. Anak usia 2-3 tahun, biasanya seorang anak sudah mulai mengetahui 

bentuk alat kelaminnya, serta mengetahui sifat- sifat yang 

membedakannya, maka orangtua harus membekalinya berbagai 

informasi yang sederhana, mudah, jangan terlalu mendetail dan 

diberikan secara bertahap. 

b. Anak usia 3-6 tahun, anak-anak sudah mulai bertanya tentang alat 

kelamin, sebagai orangtua cukup memberikan jawaban secara umum 

dan dengan isyarat saja, 

c. Anak usia 4-6 tahun, akan berusaha mengetahui seluruh bagian 

anggota tubuhnya. Misalnya anak laki-laki akan bertanya kepada 

saudara perempuannya, lalu membanding-bandingkanya dengan 

anggota tubuhnya sendiri. Melihat hal tersebut orangtua harus 

menjaga dan mengawasinya dengan hati-hati, memberikan penutup 

aurat bagi anaknya dan membimbingnya pergi ke kamar mandi 
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supaya dia tidak buang air sembarangan.
 38

 

Berdasarkan pengertian di atas dijelaskan bahwa penyampaian 

pendidikan seks pada anak mempunyai tahapan dalam memberikannya, 

anak usia 2-3 tahun orangtua harus membekali berbagai informasi 

pendidikan seks secara sederhana, mudah, jangan terlalu mendetail dan 

diberikan secara bertahap. Anak usia 4-6 tahun orangtua harus menjaga, 

mengawasi dengan hati-hati, memberikan penutup aurat bagi anaknya 

dan membimbingnya pergi ke kamar mandi supaya dia tidak buang air 

besar atau air kecil di sembarang tempat, dan ajarkan kepada anak 

membersihkan alat kelamin menggunakan air setelah buang air 

besar/kecil. Anak usia 7-10 tahun orangtua harus mengajarkan menutup 

aurat dengan cara berpakaian rapi, sopan, dan setelah habis mandi harus 

menggunakan handuk, meminta izin masuk ketika mau masuk kamar. 

4. Upaya dalam Penyampaian Pendidikan Seks 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani 

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental pada 

kehidupan selanjutnya. “Pendidikan seks untuk anak yaitu melalui 

perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan”.
39

 Pendidikan 

harus diberikan kepada anak-anak, pertama, agar tahu bentuk perbedaan 

tersebut, karena dari adanya perbedaan itu terlihat kekuasaan Allah yang 

Maha Agung. 

Kedua, untuk menjawab kenapa manusia diciptakan dengan dua 

jenis kelamin berbeda, kenapa manusia menikah, dan seterusnya. Semua 

                                                             
38

 Jamal Abdul Hadi dan Samiyah Ali Laban, “Menuntun Buah Hati menuju surga” (Solo 

: Era Inter Media, 2005) hlm 170-173 
39

 Abu Umar Basyier, “Tenda Salju” (Surabaya : Shafa Publika, 2011)  hlm 42 



25 
 

 
 

itu harus dijelaskan secara bertahap kepada anak sesuai kemampuan 

nalar. Upaya yang dilakukan untuk mengenalkan seks pada anak usia dini 

yaitu: 

a. Mengenalkan bagian/organ reproduksi anak. Bisa dilakukan saat 

anak mandi atau berganti pakaian. Kenalkan satu persatu semua 

organ reproduksi yang dimilikinya. 

b. Beritahukan fungsi dari organ reproduksi tersebut. 

c. Kenalkan perbedaan antara organ reproduksi laki-laki dan 

perempuan. Dengan begitu anak akan mulai mengenalkan jati 

dirinya. 

d. Mengajari mereka membersihkan alat kelaminnya sendiri. 

e. Kenalkan pada anak bagian tubuh mana yang boleh disentuh 

orang ataupun tidak. Berikut dengan siapa saja yang boleh 

menyentuhnya.
40

 

Pendapat lain mengatakan, cara yang dilakukan untuk 

menghindarkan anak dari rangsangan seksual yaitu: 

a. Memisahkan tempat tidur anak. 

b. Mengajarkan tidur dengan posisi miring ke kanan atau miring ke 

kiri. 

c. Menjauhkan anak dari sesuatu yang dapat membangkitkan 

seksual. 

  

Berdasarkan paparan di atas orang tua harus mengetahui peran dalam 

menyampaikan pendidikan seks pada anak. Cara penyampaian 

pendidikan seks pada anak usia dini merupakan bentuk perlindungan 

terbaik orangtua pada anak. Cara untuk mengenalkan pendidikan seks 

pada anak usia dini harus dengan bahasa yang santun dan mendidik, 

dijelaskan secara bertahap. 

Untuk menghindarkan anak dari rangsangan seksual yaitu dengan 

memisahkan tempat tidur anak, karena dengan memisahkan tempat tidur 
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akan mencegah kerusakan moral atau akhlak anak. Orangtua harus 

bijaksana untuk memperlengkapi anak dengan semacam sabuk kesucian 

dan mereka berusaha menanamkan hal-hal yang akan menolong dan 

menuntun anak untuk mengendalikan diri. Ketika seorang anak 

menyadari bahwa dirinya sangat berharga, maka dia akan lebih menjaga 

diri dari hal-hal buruk yang mungkin akan dihadapi. 

 

C. Keluarga Pedagang 

Berdagang merupakan suatu profesi yang bisa digeluti secara tiba-tiba. 

Secara naluri hampir setiap orang memahami prinsip berdagang, yaitu 

mengambil untung dari harga dasar yang nantinyaakan menjadi nilai 

keuntungan bagi pedagang. Semua orang memahami lantaran semua orang 

nyaris selalu terlibat dalam proses menjual dan membeli. Orangtua yang 

berkerja sebagai pedagang rumahan memiliki kesibukan yang sangat menyita 

waktunya. Hal ini dapat dilihat bahwa mereka bekerja dari pagi sampai 

malam guna memenuhi kebutuhan ekonomi maupun biaya pendidikan 

anaknya. Hal ini meyebabkan kurangnya peran serta orang tua pada proses 

pendidikan anak. Orang tua tidak tahu menahu tentang perkembangan 

pendidikan anaknya. Mereka cenderung membebankan pendidikan anaknya 

pada sekolahan.
41

 

 

Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan membeli 

barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu 
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ditempat lain atau pada waktu yang berikut dengan maksud untuk 

memperoleh keuntungan.
42

 Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami 

bahwa pada dasarnya kegiatan perdagangan dan jual beli merupakan 

kegiatan ekonomi yang mempunyai keterkaitan antara satu dengan 

lainnya. 

 

D. Penelitian Yang Relevan 

1. Azizah Maulina Erzad, STAIN Kudus yang berjudul Peran Orang Tua 

dalam Mendidik Anak Sejak Dini di Lingkungan Keluarga yaitu 

menjabarkan peran orang tua pada pendidikan anak. Kajian dalam tulisan 

ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Hasil dari 

kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan tempat pertama dimana anak 

memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian anak dibentuk 

pertama kali di dalam keluarga. Orang tua hendaknya memiliki konsep 

atau ketentuan dalam mendidik anaknya yang meliputi pendidikan moral 

atau karakter, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu agama, 

bersikap adil pada anak, serta memberikan perhatian dan kasih sayang 

kepada anak. Orang tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Oleh 

sebab itu peran orang tua sangatlah penting dalam perkembangan dan 

pembentukan karakter anak sejak dini.
43

 Dari penelitian ini prinsipnya 

tidak sama dengan judul yang peneliti teliti karena hanya menjelaskan 

secara umum cara mendidik anak sejak dini di lingkungan keluarga. 

                                                             
42

 Nur Azizah, Pengalaman Ibu Pedagang dalam Merawat Anak, Volume 1 Nomor 1 

Tahun 2012 
43

 AM Erzad, “Peran orang tua dalam mendidik anak sejak dini di lingkungan keluarga”, 

Jurnal IAIN Kudus, Vol.5 No. 2, Juli-Desember 2017, hlm 15 
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2. Penelitian yang di lakukan oleh Nadrotul Wahidiyah dengan judul 

“Pendidikan seks untuk anak dalam perspektif Islam”. Mengemukakan 

bahwa pendidikan seks dalam perspektif Islam merupakan dari 

pendidikan akhlak, yang terkonsep dalam pilar-pilar pendidikan seks 

meliputi bagaimana anak dibiasakan untuk etika meminta izin, 

membiasakan anak menundukkan pandangan, menutup aurat, 

memisahkan tempat tidur, menanamkan rasa malu sedini mungkin, 

memberikan pengertian tentang menstruasi dan mimpi basah. Pilar-pilar 

pendidikan seks yang diberikan sangat berbeda, sesuai dengan usia 

anak.
44

 Dari penelitian ini hampir sama dengan judul yang peneliti teliti 

yaitu mengenai pendidikan seks untuk anak usia dini dalam perspektif 

islam, sedangkan dalam penelitian peneliti memasukkan lingkungan 

keluarga pedagang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sholihin M.Pd dengan judul Pendidikan 

Seks Untuk Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK Bina Anaprasa Melati 

Jakarta Pusat) Mengemukakan tentang Pengembangan Program 

Pendidikan Seks untuk Anak Usia dini adalah serangkaian aktivitas yang 

disediakan untuk memfasilitasi perkembangan dan belajar anak ,yang 

secara umum kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya menyediakan 

lingkungan kondusif bagi perkembangan anak, mengarahkan perilaku 

positif dan keterampilan hidup diantaranya terkait dengan hubungan 

sosial, pencegahan kekerasan seksual, kesehatan reproduksi,serta 

                                                             
44

 Nadrotul Wadihiyah, Pendidikan Seks Anak Dalam Perspektif Islam, (Metro, STAIN 

Jurnal Siwo, 2016) hlm 55 
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membantu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi anak 

berkenaan dengan seksualitasnya dengan bimbingan yang tepat sesuai 

dengan perkembangannya. Hasil penelitian ini berpijak pada deskripsi 

empirik mengenai pembelajaran seks untuk anak usia dini yang meliputi 

perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru, pelaksanaan 

pembelajaran yang melibatkan kegiatan guru dan anak serta sumber 

media yang digunakan, penilaian yang dilakukan guru, problematika dan 

solusi pembelajaran seks yang yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran.
45

 Maka dari itu judul penelitian ini tidak sama dengan 

yang peneliti teliti, namun secara garis besar sama-sama membahas 

pendidikan seks anak usia dini. 

4. Nadya Charisa Suhasmi dan Syahrul Isme, Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jurnal golden age (Universitas Negeri Padang). Yang berjudul : Materi 

Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini. Penelitian ini berawal dari sangat 

pentingnya pendidikan seks bagi anak usia dini untuk itu perlu diberikan 

pendidikan seks yang tepat bagi anak yaitu melalui pemberian materi 

pendidikan seks bagi anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanakah materi pendidikan seks yang tepat bagi anak 

usia dini. Hasil penelitian menunjukan bahwa materi pendidikan seks 

bagi anak usia dini adalah : 1) Identifikasi anggota tubuh, 2) Menutup 

aurat, 3) Pengenalan identitas gender, 4) Keterampilan melindungi diri 

dari kejahatan seksual, 5) Identifikasi situasi-situasi yang mengarah pada 

                                                             
45

 S Sholihin, “Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK Bina 
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tendensi eksploitasi seksual, 6) Toilet Training.
46

  

Dari keempat penelitian relevan di atas pada prinsipnya keempat 

penelitian tersebut tidak sama dengan judul yang akan penulis teliti. 

Karena keempat penelitian ini hanya menjelaskan pendidikan seks bagi 

anak usia dini secara umumnya. Sedangkan dalam penelitian penulis 

penjelasannya rinci disertakan studi kasus dan objek observasi yang jelas, 

dan menekankan pada peran orangtua dalam pendidikan seks pada anak 

usia dini pada keluarga pedagang. 
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 NC Suhasmi, “Materi Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini : Jurnal Golden 
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E. Kerangka Berpikir 

Tabel 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

  

Pendidikan Seks Anak Usia Dini (PSAUD) 

Upaya penyampaian Tahap Pengenalan  

Seks usia 4-6 tahun 

KENDALA 

 Kurangnya Interaksi 

 Faktor yang mempengaruhi 

 

TIDAK ADA KENDALA    

 Anak Sudah mengenal 

Fungsi Organ Tubuh 

 Anak bisa ke WC 

sendiri 

 Anak sudah menutup 

aurat 

 

Peran Orang Tua 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

“Penelitian ini adalah penelitian studi kasus kualitatif lapangan yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang mengharuskan penulis terjun 

kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu 

keadaan yang alamiah”.
47

 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

yaitu “tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh 

peneliti”,
48

 bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui latar belakang, 

peristiwa sekarang dan interaksi suatu keadaan-keadaan lingkungan sosial, 

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat untuk mendapatkan suatu 

informasi. 

Menurut Nawawi pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai 

rangkaian proses menjaring informasi, kondisi sewajarnya dalam kehidupan 

suatu objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut 

pandang teoritis maupun praktis. Penelitian Kualitatif dimulai dengan 

mengumpulkan informasi dalam situasi sewajarnya, untuk dirumuskan 

menjadi suatu generalisasi yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.
49

 

 

                                                             
47

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya 

2013), hlm 26. 
48

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta 2010), hlm 22 
49

 Nawawi Handari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

MadaUniversity Press, 1992). hlm. 139 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

lokasi yang dipilih untuk dijadikan tempat penelitian adalah Kelurahan  Pasar 

Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan bulan Januari – Maret 2023 

 

C. Sumber Data 

“Sumber data adalah sumber yang diinginkan seseorang peneliti 

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam 

sebuah penelitian”.
50

 Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil 

pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan 

bahan untuk menyusun suatu informasi sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dipenuhi. Sumber data yang digunakan dikelompokan 

menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama.
51

 “Data primer merupakan data yang 

berkaitan langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan secara 

langsung dari informan atau responden untuk menjadi bahan analisis”.
52

 

Adapun dalam menetapkan sumber data primer pada penelitian ini 

menggunakan teknik snowball sampling yakni teknik penentuan sampel 
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yang awalnya berjumlah kecil, kemudian membesar, ibarat bola salju yang 

menggelinding lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel ini 

akan dipilih satu atau dua orang, tetapi jika data belum mencukupi maka 

sampel yang satu atau dua orang tadi akan merekomendasikan orang yang 

dianggap dapat melengkapi data sebelumnya.
53

 Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber data pertama adalah keluarga atau orangtua yang 

mempunyai anak usia 4-6 tahun.  

Tabel 3.1 

Data Prasurvei Jumlah orang tua yang memiliki anak usia dini pada 

bulan Oktober 2022 di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

No. Orang tua  Jumlah anak    Jumlah anak usia dini  

1. Z & C 3 1 

2. R & E 2 1 

3. A & S 2 1 

4. A & N 2 1 

5. R & L 2 2 

6. B & E 2 1 

7. D & N 5 1 

8. P & Y 2 1 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data sekunder adalah sumber penunjang dan perbandingan 

yang berkaitan dengan masalah. “Sumber data sekunder adalah data yang 

tidak langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan dari sumber lain, 

tidak dijadikan bahan utama dalam analisis penelitian”.
54

 Jadi sumber data 

sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari pihak lain di antaranya: 

tokoh agama, kepala Kelurahan Pasar Lubuk Jambi, guru TPA, dan 

sekretaris Kelurahan . 
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Penulis juga menggunakan buku-buku umum yang berkaitan dengan 

penelitian. Penulis akan mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui 

bahan kepustakaan untuk mendukung data-data di atas. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara, di 

sini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dengan cara antara lain: 

a. Observasi 

“Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan pada 

peristiwa yang terjadi di lingkungan tersebut”.
 
Peneliti dalam mengamati 

peran orangtua dalam pendidikan seks pada anak usia dini terjun ke 

Kelurahan Pasar Lubuk jambi untuk melihat seluruh aktfitas yang 

menjadi fokus penelitian seperti kegiatan-kegiatan keseharian keluarga 

yang mempunyai anak usia dini di Kelurahan Pasar Lubuk jambi dalam 

menyampaikan pendidikan seks pada anak usia dini. 

b. Wawancara 

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
55
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Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 

seseorang, misalnya untuk mencari data tentang orang tersebut atau sikap 

pada sesuatu. Proses wawancara ini dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai keluarga/orangtua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi 

dengan menggunakan sampel 8 keluarga. Peneliti mewawancarai 

keluarga/orangtua di Kelurahan tersebut dengan menggunakan 

wawancara langsung kepada narasumber, peneliti juga mewawancarai 

Ustadzah yang mengajarkan mengaji di Kelurahan tersebut. Semua 

dilakukan untuk mendapatkan data mengenai Peran Orangtua dalam 

Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini pada Keluarga Pedagang di 

Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

c. Dokumentasi 

“Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lenger, agenda, dan sebagainya”. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan menggunakan teknik yang dinyatakan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) 

gambaran kesimpulan yang dihasilkan. Yang di maksud dengan analisis data 

ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain
56

. Analisis data 
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 Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J, (2014), Qualittaive Data Analysis, A 

Metods Source, Edition 3. USA: sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Jakarta: 

UI Press. Hlm 14 



37 
 

 
 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 alur kegiatan yaitu: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Menurut Sugiyono Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-

hal penting (pokok) yang relevan dengan penelitian tersebut, menentukan 

tema dan pola serta membuang yang tidak perlu. Untuk itu data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya dan mencari kembali jika 

diperlukan.
57

 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data atau menyajikan data. Melalui penyajian data ini data 

menjadi terorganisasi dan tersusun sehingga mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data yang sering digunakan adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.
58

 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

yang diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 

merupakan temuan baru. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi lebih jelas.
59
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang peran orangtua dalam 

pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun pada keluarga pedagang di 

Kelurahan Pasar Lubuk Jambi dapat disimpulkan bahwa pengenalan 

Pendidikan seks sudah tersampaikan namun belum maksimal. Dapat diketahui 

bahwa  peran orang tua sudah menyampaikan pendidikan seks pada anak usia 

dini, dengan cara yang sesuai pada usia anak, seperti mengajarkan untuk 

menutup aurat, tentang fungsi dasar alat kelamin, tidak boleh dilihat oleh 

lawan jenisnya. Tetapi banyak orang tua yang belum memberikan 

penyampaian pendidikan seks secara maksimal pada anak, karena faktor 

ekonomi yang sangat minim, jadi banyak orang tua yang sibuk dengan 

pekerjaannya dan orang tua beranggapan pendidikan seks akan diperoleh 

dengan sendirinya ketika dewasa nanti. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui peran orangtua dalm Pendidikan seks pada anak usia dini 

terlaksana dengan baik atau tidak, selain itu juga supaya orangtua mampu 

memberikan pemahaman kepada  anak untuk melindungi dirinya dari 

kekerasan seksual baik secara kontak langsung (Contact abuse) ataupun tidak 

langsung (Non-Contact abuse) serta memahami pendidikan seks dan membuat 

anak mampu mengekspresikan emosi sesuai kondisi yang ada. 

 Faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam pendidikan seks 

pada anak usia dini, yaitu faktor pendidikan, semakin tinggi tingkat 
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pendidikan orang tua, maka orang tua akan lebih memperhatikan pendidikan 

seks untuk anaknya. Sedangkan tingkat pendidikan orang tua yang masih 

rendah akan mengakibatkan kurangnya peran orang tua untuk memberikan 

informasi pendidikan seks yang benar pada anak. Tidak hanya itu saja, faktor 

ekonomi dan faktor sosial budaya juga menjadi penghambat peran orang tua 

dalam menyampaikan, pendidikan seks, yaitu faktor ekonomi keluarga yang 

masih rendah, sehingga orang tua sibuk dengan aktivitas pekerjaan atau mata 

pencaharian dalam keseharian untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan 

faktor social budaya dikarenakan penilaian masyarakat tentang pendidikan 

seks kepada anak sejak usia dini dianggap belum pantas dan tabu untuk 

dibicarakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang 

kemudian ditampilkan di paparan dan analisis data hingga sampai pada tahap 

simpulan di atas, peneliti akan menyampaikan beberapa saran terkait dengan 

peran orangtua dalam Pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun pada keluarga 

pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi. Disarankan kepada : 

1. Hendaknya orang tua, selalu memperhatikan pergaulan anak didiknya baik 

dirumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Kepada orang tua 

tersebut untuk memulai menyampaikan pendidikan seks pada anaknya 

sejak usia masih dini, agar anak dapat terhindar dari hal-hal yang 

membahayakan atau hal-hal yang tidak di inginkan. Orang tua disarankan 

membekali anaknya dengan berbagai informasi dan pengetahuan tentang 
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pendidikan seks agar mereka dapat memahami seks dengan jelas dan 

benar. 

2. Kepada guru TPA jangan lelah dan menyerah dalam memberikan nasehat 

dan pengetahuan kepada anak usia dini yang berada di Kelurahan Pasar 

Lubuk Jambi, untuk selalu menutup aurat, berpakaian yang sopan dan 

memberitahukan kepada anak didiknya untuk selalu buang air besar dan 

kecil pada tempatnya. 

3. Pemerintahan Kelurahan Pasar Lubuk Jambi terutama dalam membuat 

program kerja perlu menekankan pada peningkatan Sumber Daya Manusia 

(SDM). 

4. Lembaga-lembaga kesehatan dan lembaga-lembaga pendidikan 

bekerjasama untuk mengadakan pelatihan-pelatihan atau seminar kepada 

masyarakat tentang isu-isu seputar pendidikan seksual. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

A. Wawancara 

 

Wawancara kepada Orangtua di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi 

1. Apakah pendidikan seks penting diberikan kepada anak sedini mungkin? 

2. Apakah upaya yang dilakukan orangtua untuk mengenalkan pendidikan 

seks pada anak usia dini ? 

3. Apakah orangtua sudah mengenalkan kepada anak bagian tubuh mana 

yang boleh di sentuh orang ataupun tidak ? 

4. Apakah kendala dalam menyampaikan pendidikan seks anak usia dini ? 

5. Faktor apa saja yang mempengaruhi peran orangtua dalam memberikan 

pendidikan seks? 

 

 

B. Observasi 

Mengamati secara langsung Peran Orangtua dalam Pendidikan Seks pada 

Anak Usia 4-6 tahun pada Keluarga Pedagang di Kelurahan Pasar Lubuk 

Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

C. Dokumentasi 

1. Sejarah Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Kondisi Geografis Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Keadaan Perekonomian dan Sosial Budaya Kelurahan Pasar Lubuk 

Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi  

4. Sarana dan Prasarana Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi  

5. Pemerintahan Umum Kelurahan Pasar Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi 
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CATATAN OBSERVASI 1 

 

 
Hari/Tanggal : Rabu/ 5 Januari 2023  

Tempat : Di Rumah Bapak Zulamri  

 Waktu : 16.00 s/d selesai 

Pada hari rabu tepatnya pada pukul 16.00 WIB peneliti pergi ke salah satu 

rumah yang memiliki anak usia 4 tahun di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi. 

Sampainya tempat penelitian, peneliti melihat saat itu orangtua baru pulang dari 

pasar. Dalam hal ini orangtua tersebut memang membawa anaknya ke pasar dari 

pagi hingga selesai berjualan. Namun anak dibebaskan bermain disekitar pasar 

bersama temannya supaya anak tidak merasa bosan berada di pasar.  

Dari yang peneliti lihat sendiri orangtuanya sudah membiarkan anak mandi 

sendiri, tapi sangat disayangkan ketika selesai mandi anak tidak memakai handuk. 

Menurut bapak Zulamri hal tersebut masih wajar karena usia anak yang masih 

kecil dan tidak masalah untuk dimaklumi saja. Melihat orangtua yg memaklumi 

pandangan usia dalam memberikan Pendidikan seks pada anak, sehingga orangtua 

banyak yg menyepelakan hal tersebut dan menyerahkan kepada Lembaga saja 

terkait Pendidikan seks pada anak. 
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CATATAN OBSERVASI 2 

 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 6 Januari 2023  

Tempat : Di Rumah Bapak Rudi Hartono  

 Waktu : 19.30 s/d selesai 

Pada hari kamis tepatnya pada pukul 19.30 WIB peneliti pergi ke salah satu 

rumah yang memiliki anak usia 6 tahun di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi. 

Sampainya tempat penelitian, peneliti melihat saat itu anak bapak rudi sedang 

menonton TV yang diawasi oleh ibunya. Dalam hal ini anaknya dibolehkan 

menonton televisi sesuai umur dan dipantau ibunya meskipun pada siang harinya 

orangtua sibuk berjualan. 

Menurut bapak Rudi memberikan pendidikan seks pada anak sejak dini 

sangat penting meskipun masih ada kekhawatriran dalam penyampaiannya. 

Berdasarkan oberservasi ini dapat peneliti simpulkan bahwa ada kesadaran 

orangtua dalam memberikan pendidikan seks sejak dini namun terkendala 

pengetahuan mengenai tahapan usia dalam pendidikan seks pada anak.   

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

CATATAN OBSERVASI 3 

 

 

Hari/Tanggal : Jumat/ l 7 Januari 2023  

Tempat : Di Rumah Bapak Julheru 

 Waktu : 19.30 s/d selesai 

Pada hari jumat tepatnya pada pukul 19.30 WIB peneliti pergi ke salah satu 

rumah yang memiliki anak usia 5 tahun di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi. 

Sampainya tempat penelitian, peneliti melihat saat itu anak sedang bermain gadget 

bersama saudarinya yang berusia 9 tahun. Menurut bapak julheru anaknya yang 

berusia 5 tahun tersebut diizinkan bermain gadget asalkan bersama kakaknya dan 

terpantau oleh mereka, waktu untuk anak bermain gadget pun hanya diakhir 

weekend. Meskipun di siang hari bapak julheru dan istrinya sibuk namun untuk 

memanage waktu dalam memberikan pendidikan seks cukup baik. 

Berdasarkan obeservasi ini peneliti mengetahui bahwa latar belakang 

pendidikan bapak julheru dan istrinya cukup tinggi, sehingga mereka mengetahui 

peranan orangtua dalam pendidikan seks pada anak. Jadi faktor pendidikan 

memumpuni dalam hal mengajarkan pendidikan seks pada anak usia dini. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara  
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Wawancara dengan Guru TPA di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi 
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Dokumentasi di kantor Kelurahan Pasar Lubuk Jambi 
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